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Variasi Morfologi Ular Pelangi Xenopeltis unicolor Boie, 1827 
(Squamata: Xenopeltidae) Di Indonesia 

Asha Annisa 

 

Abstrak 
 

 
Xenopeltis unicolor merupakan spesies ular dari family Xenopeltidae. 

Penyebaran Xenopeltis unicolor yang luas memungkinkan terjadinya adaptasi yang 
berbeda dan memunculkan variasi pada morfologi. Penelitian ini bertujuan 
menjelaskan variasi morfologi dan menganalisis pola pengelompokan dari populasi 
Xenopeltis unicolor yang berada di Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi.  

Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan menghitung, 
mengukur dan mendeskripsikan karakter pada 35 spesimen Xenopeltis unicolor koleksi 
Museum Zoologicum Bogoriense yang berasal dari pulau Sumatra, Jawa, Kalimantan 
dan Sulawesi. Analisis karakter dilakukan dengan Principal Componenct Analysis 
(PCA) dan Cluster Analysis (CA).  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat variasi morfologi intraspesies dan 
dimorfisme seksual pada karakter meristik, variasi karakter morfometrik yang tidak 
terlihat signifikan, namun terdapat perbedaan ukuran kepala pada populasi Jawa 
dibandingkan dengan populasi lainnya, dan perbedaan warna antara spesimen Sumatra 
dan spesimen ketiga pulau lainnya. Proses penyebaran Xenopeltis unicolor yang belum 
cukup lama dan proses adaptasi terhadap mangsa diduga menjadi penyebab tidak 
signifikannya variasi morfologi populasi antar kawasan meskipun terdapat sedikit 
perbedaan pada populasi Jawa. Selanjutnya, analisis DNA diperlukan untuk 
memetakan variasi genetic dari Xenopeltis unicolor di Indonesia. 

 
Kata kunci: Indonesia, Variasi Morfologi, Xenopeltis unicolor 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ii 
 

Morphological Variation of the Rainbow Snake Xenopeltis 
unicolor Boie, 1827 (Squamata: Xenopeltidae) in Indonesia 

Asha Annisa 

 

Abstract 

 

Xenopeltis unicolor is a snake species from the Xenopeltidae family. The 
wide distribution of Xenopeltis unicolor allows for different adaptations and 
variations in morphology. This study aims to explain morphological variations and 
analyze the grouping patterns of Xenopeltis unicolor populations in Sumatra, Java, 
Kalimantan and Sulawesi.  

The study used a quantitative descriptive method by counting, measuring 
and describing characters on 35 specimens of Xenopeltis unicolor in the collection 
of Museum Zoologicum Bogoriense from the islands of Sumatra, Java, Kalimantan 
and Sulawesi. Character analysis was conducted with Principal Componenct 
Analysis (PCA) and Cluster Analysis (CA).  

The results showed that there were intraspecies morphological variations 
and sexual dimorphism in meristic characters, morphometric character variations 
that did not look significant, but there were differences in head size in the Javanese 
population compared to other populations, and color differences between Sumatran 
specimens and specimens of the other three islands. The long dispersal process of 
Xenopeltis unicolor and the process of adaptation to prey are thought to be the cause 
of the insignificant variation in population morphology between regions, although 
there are slight differences in the Javanese population. Furthermore, DNA analysis 
is needed to map the genetic variation of Xenopeltis unicolor in Indonesia. 

 

Keywords: Indonesia, Morphological Variation, Xenopeltis unicolor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Xenopeltis unicolor pertama kali dideskripsikan oleh Boie, 1827. 

Spesies ini dikenal dengan  nama lokal sebagai Ular Pelangi, karena ciri khas 

tubuhnya yang berwarna coklat atau abu-abu dengan sisik yang licin dan 

memantulkan cahaya kilau pelangi jika terkena cahaya matahari. Karakter 

morfologi dari spesies ini adalah memiliki panjang tubuh kurang lebih satu 

meter; ular ini mempunyai bentuk dan susunan sisik yang khas pada bagian 

kepalanya, yaitu sisik parietal yang dipisahkan oleh sisik occipital atau 

interparietal yang besar dan sisik frontal yang berhubungan (Mumpuni, 2012).   

Ular Pelangi termasuk kedalam suku Xenopeltidae yang hanya 

beranggotakan satu marga saja yaitu Xenopeltis. Berdasarkan data dari Reptil 

Database, marga ini terdiri dari tiga jenis, yaitu  Xenopeltis hainanensis  Boie, 

1827 yang hanya ditemukan  di China dan Vietnam, Xenopeltis intermedius 

Orlov, Snetkov, Ermakov, Nguyen & Ananjeva, 2022 yang hanya ditemukan di 

Vietnam dan   Xenopeltis unicolor yang memiliki persebaran lebih luas  di Asia, 

mulai dari Cina, India termasuk Kep. Andaman dan Nicobar, Myanmar, 

Kamboja, Laos, Vietnam, Thailand, Malaysia, Singapura, Indonesia dan 

Filipina. Di Indonesia, Xenopeltis unicolor tersebar di Pulau Sumatera dan 

pulau-pulau sekitarnya, Kalimantan, Jawa dan Sulawesi.  

Penyebaran Xenopeltis unicolor yang luas memungkinkan terjadinya 

adaptasi yang berbeda pada kawasan tertentu dan persebaran memunculkan 

variasi pada morfologi  sebagaimana kajian yang sudah dilakukan di Vietnam 

dan Thailand (Mayr et al., 2001). Spesies yang mempunyai kemampuan untuk 

menyebar serta beradaptasi dapat diketahui melalui variasi morfologinya. 

Melalui hal tersebut keanekaragaman variasi dapat diketahui dengan 

membandingkan data morfometrik, meristik, dan diperlukan analisis DNA 

lebih lanjut antar populasi pada daerah yang berbeda  (Arnold, 1983; 347, Mayr 

2001; 96). Pada penelitian ini akan fokus mengamati perbedaan morfologi dan 

morfometrik dari populasi Xenopeltis unicolor di Indonesia. 
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Penelitian mengenai morfometrik ular telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti, antara lain Malhotra, dkk (2004) pada Trimeresurus vogeli di 

Kamboja, Laos dan Vietnam; David dkk (2003) Trimeresurus faciatus. 

Pratama (2011) pada Dendrelaphis pictus di Sumatera Barat; Roijen dan Vogel 

(2008) pada D. Pictus di Pulau Sumatera, Nias, Mentawai dan Belitung; Sandy 

(2016) pada Ahaetulla di Indonesia. Untuk penelitian morfologi Xenopeltis 

unicolor di Indonesia baru diteliti oleh Mumpuni (2012), namun hanya terbatas 

pada morfologi testis. Data terkait tentang morfologi keseluruhan dan 

morfometrik dari Xenopeltis unicolor masih sangat terbatas. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang melaporkan variasi morfologi 

pada Xenopeltis unicolor di Vietnam dan Thailand, menyebabkan sulitnya 

identifikasi spesies dengan menggunakan pendekatan morfologi. Spesies 

Xenopeltis unicolor masih perlu dilakukan revisi menyeluruh mengingat sangat 

tingginya variasi morfologi utama antar spesiesnya, khususnya di Indonesia. 

Belum ada referensi tentang studi variasi morfologi dari populasi Xenopeltis 

unicolor di Indonesia selain penelitan oleh Mumpuni (2012) dan masih 

kompleksnya klasifikasi spesies tersebut menjadikan penelitian ini penting 

untuk dilakukan dengan tujuan menjelaskan variasi morfologi dan 

menganalisis pola pengelompokkan dari populasi Xenopeltis unicolor yang 

berada di Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Karakter morfologi apa saja yang memperlihatkan perbedaan dan variasi 

pada spesies Xenopeltis unicolor yang terdapat pada 4 pulau yang berbeda 

(Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi)? 

2. Bagaimana analisis pola pengelompokkan populasi Xenopeltis unicolor 

yang berada di Pulau Sumatra, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi melalui 

analisis data Principal Componen Analisys (PCA) dan Cluster Analisys 

(CA)? 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menemukan karakter yang memperlihatkan perbedaan dan variasi 

morfologi pada spesies Xenopeltis unicolor yang terdapat pada 4 pulau yang 

berbeda (Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi). 

2. Menemukan bentuk pengelompokkan analisis pola Xenopeltis unicolor 

yang berada di Pulau Sumatra, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi melalui 

analisis data Principal Componen Analisys (PCA) dan Cluster Analisys 

(CA). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi untuk masyarakat ilmiah mengenai reptile khususnya 

spesies Xenopeltis unicolor yang terdapat pada 4 pulau (Sumatra, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi). 

2. Memberikan informasi penjelasan tentang persebaran beberapa jenis hewan 

yang mungkin terpisah oleh adanya perbedaan barrier ekologi suatu 

wilayah. 

3. Sebagai studi referensi variasi morfologi dari populasi Xenopeltis unicolor 

di Indonesia, mengingat belum adanya penelitian dan pembaruan data 

tentang studi variasi morfologi Xenopeltis unicolor. 

4. Sebagai dasar penelitian selanjutnya untuk kajian Biosistematika dan 

Evolusi. 

 

 

 

 


